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Abstract: The purpose of this study is to improve students' science and technology process
skills using the Problem Based Learning model based on Wordwall media. The research
method used is Classroom Action Research (PTK) which is carried out at SD Negeri Pulorejo
01. Research data was obtained from observations, interviews, and documentation. Data
analysis techniques are carried out qualitatively and quantitatively. The research was carried
out in 2 cycles, consisting of 4 stages, namely planning, implementation, observation, and
reflection. This study used 13 class IV student subjects. The results of the study showed that in
the IPAS process skills in the pre-cycle obtained a score of 148 with a final score of 47 in the
category "Need Guidance", then increased in the first cycle obtained a score of 422 with a final
score of 67 in the "Quite Skilled" category and increased again in the second cycle obtained a
score of 531 with a final score of 85 in the "Skilled" category. The results of this study show
that there is an improvement in IPAS process skills through the application of the Problem
Based Learning model assisted by Wordwall media for grade IV students at SD Negeri
Pulorejo 01.

Keywords: Problem-Based Learning, IPAS Process Skills, Wordwall Media.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan proses IPAS peserta didik
menggunakan model Problem Based Learning berbatuan media Wordwall. Metode penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SD Negeri
Pulorejo 01. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan dalam 2
siklus, terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini menggunakan subjek peserta didik kelas IV yang berjumlah 13. Hasil penelitian
menunjukkan dalam keterampilan proses IPAS pada prasiklus memperoleh skor 148 dengan
nilai akhir 47 dalam kategori “Perlu Bimbingan”, kemudian meningkat pada siklus I
memperoleh skor 422 dengan nilai akhir 67 dalam kategori “Cukup Terampil” dan kembali
meningkat pada siklus II memperoleh skor 531 dengan nilai akhir 85 dalam kategori
“Terampil”. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan keterampilan proses
IPAS melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall peserta
didik kelas IV di SD Negeri Pulorejo 01.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Proses IPAS, Media Wordwall.

peserta didik. Salah satu pembaruan dalam kurikulum
ini adalah mengintegrasikan mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
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(IPAS) (Nurhayani et al, 2023). Harapan dari
perubahan ini adalah untuk mengembangkan
keterampilan inkuiri peserta didik, membantu mereka
memahami diri sendiri serta lingkungannya, dan
mendukung perkembangan pengetahuan serta konsep
dalam proses pembelajaran (Nurhayani et al, 2023).

Kurikulum merdeka mengacu pada struktur
kurikulum  yang  menekankan pada  proses
pembelajaran di mana peserta didik diberikan

kelulasaan agar berkembang secara baik sesuai dengan
minat serta bakatnya (Fadhli, 2022).

Faktor utama dalam rangka meningkatkan mutu
suatu pendidikan adalah melalui kegiatan belajar dan
mengajar (Aini et al., 2024). Proses pembelajaran di
sekolah dasar perlu mendapat perhatian khusus guna
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas (Putri et
al., 2020). Perhatian khusus tersebut dapat berupa
penerapan model dan media pembelajaran yang tepat
sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses
peserta didik terutama dalam mata pelajaran IPAS.
Salah satu metode untuk mewujudkan pembelajaran
yang berkualitas adalah mengimplementasikan model
yang sesuai, menarik, dan menyenangkan bagi peserta
didik. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan
Pranilsa dan Hidayat, (2025) yang menegaskan bahwa
mencapai tujuan pendidikan, memerlukan proses
pembelajaran yang efektif dengan
mengimplementasikan model berkualitas serta relevan
dengan kehidupan. Hal ini bertujuan agar peserta didik
memiliki pengalaman belajar yang aman serta menarik,
sehingga bisa aktif pada kegiatan belajar dan mengajar.
Karena itu, pendidik harus memperhatikan pemilihan
model agar materi dapat disampaikan kepada peserta
didik dengan efektif dan efisien.

Pada mata pelajaran IPAS fase B terdapat dua
elemen utama dalam hasil belajar yaitu Pemahaman
IPAS dan Keterampilan Proses. Penelitian ini mengacu
pada keterampilan proses IPAS peserta didik. Adapun
indikator keterampilan proses IPAS yang dugunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 6 indikator antara lain:
(1) Mengamati, (2) Mempertanyakan dan Memprediksi,
(3) Merencanakan dan Melakukan, (4) Memproses,
Menganalisis Data dan Informasi, (5) Mengevaluasi
dan  Refleksi, (6) Mengomunikasikan  Hasil
(Kemendikbudristek, 2022). Berdasarkan observasi
awal ditemukan data bahwa keterampilan proses IPAS
peserta didik masih tergolong rendah. Rendahnya
keterampilan proses IPAS peserta didik juga
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rahmadani et al, (2024) dimana rendahnya
keterampilan proses IPAS peserta didik mempengaruhi
hasil belajarnya. Oleh karena itu, diperlukannya
penerapan model dan media pembelajaran yang

bermakna sehingga peserta didik terlibat aktif dalam
kegiatan belajar (Ningsyih & Fauziah, 2022).

Berdasarkan data awal yang ditemukan pada SD
Negeri Pulorejo 01 ada berbagai permasalahan dalam
mata pelajaran IPAS. Permasalah tersebut mengacu
pada keterampilan mengajar guru dan kegiatan
pembelajaran yang masih mengandalkan metode
tradisional,seperti ceramah, demontrasi, serta tanya
jawab yang lebih mendominasi. Pernyataan tersebut
didukung oleh hasil wawancara dengan guru kelas
yang mengungkapkan bahwa selama mengajar masih
menerapkan metode ceramah, demonstrasi, tanya
jawab, dan penugasan individu dalam pembelajaran,
meskipun sesekali menggunakan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik.

Penggunaan model yang belum tepat dan tidak
adanya media yang digunakan menyebabkan
keterampilan proses IPAS masih tergolong rendah. Hal
tersebut dikemukaan oleh guru kelas melalui
wawancara. Guru kelas menuturkan bahwa ada peserta
didik yang kesulitan dalam menerapkan keterampilan
proses IPAS, terutama saat melakukan pengamatan,
eksperimen, dan analisis dalam pembelajaran.
Rendahnya keterampilan proses IPAS peserta didik
dibuktikan dari data prasiklus yang diperoleh
bahwasannya keterampilan proses IPAS peserta didik
secara keseluruhan memperoleh skor total 148 dengan
nilai akhir 47 dalam kategori “Perlu Bimbingan”.
Kondisi ini terjadi karena terbatasnya penggunaan
model dan media, sehingga partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran menjadi rendah.

Media pembelajaran tidak digunakan selama
kegiatan belajar dan mengajar menjadi permasalahan
yang ditemukan oleh peneliti setelah observasi awal.
Berdasarkan hasil observasi mengenai keterampilan
guru selama mengajar didapati bahwa guru selama
pembelajaran hanya menggunakan buku panduan dan
lembar kerja siswa (LKS). Hasil wawancara
memperkuat hasil observasi tersebut bahwasannya
guru hanya menggunakan buku panduan dan lembar
kerja siswa (LKS) selama pembelajaran dan
penggunaan LCD, PPT serta media yang inovatif jarang
digunakan. Keterbatasan model dan media yang
digunakan bisa menyebabkan peserta didik kesulitan
memahami konsep pembelajaran IPAS yang bersifat
abstrak dan memerlukan pemahaman secara
mendalam (Prayunisa & Marzuki, 2023).

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan,
peneliti  berupaya mengimplementasikan model
Problem Based Learning didukung media berbasis
Wordwall dalam rangka menaikkan keterampilan
proses dalam mata pelajaran IPAS sebagai solusi dari
rendahnya keterampilan proses peserta didik. Model
Problem  Based Learning dirasa sesuai apabila
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diimlementasikan pada mata pelajaran IPAS sebab
model ini berfokus pada pengembangan kemampuan
pemecahan masalah yang mempu mengasah
keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah, mendorong untuk bisa berkolaborasi,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
keterampilan sebab mereka berpartisipasi secara aktif
dalamproses belajar (Amalia et al., 2020).

Model Problem Based Learning adalah model
berbasis masalah dimana menekankan peserta didik
memiliki proses berpikir yang kritis (Amalia et al,
2020). Sedangkan menurut Fatimah et al. (2023) model
Problem Based Learning adalah proses belajar mengajar
yang mendorong pada penyelesaian masalah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwasannya model Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran menekankan
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan menyelesaikan permasalahan melalui
situasi nyata.

Media berbasis Wordwall merupakan teknologi
game edukasi yang menarik dan interaktif (Novyanti et
al., 2022). Media ini memungkinkan pembelajaran
menjadi aktif dengan fitur inovatif yang ada
didalamnya (Khalid et al., 2024). Jenis game yang ada
didalamnya seperti Match-Up, True or False, Word
Search, dan Gameshow Quiz dimana guru dapat
memasukkan teks, gambar, audio, dan video ke dalam
permainan, serta memanfaatkan fitur umpan balik
otomatis dan leaderboard untuk menciptakan suasana
kompetitif yang sehat (Jannah & Masnawati, 2024).
Wordwall dapat diakses tanpa aplikasi melalui web,
sehingga dapat mendukung pembelajaran IPAS dengan
karakter interaktifnya (Khotimah et al., 2024). Namun,
penggunaannya memiliki kendala seperti
ketergantungan pada jaringan internet, waktu
pembuatan materi yang lama, dan keterampilan
peserta didik dalam mengoperasikan perangkat
(Kusuma & Fadiana, 2024).

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus
pada penerapan Problem Based Learning secara
konvensional tanpa bantuan media digital atau hanya
menekankan peningkatan hasil belajar secara umum
seperti penelitian yang dilakukan oleh Sholehah, (2022)
serta Ramdani dan Syukur, (2025). Sehingga dalam
penelitian ini, keterampilan proses IPAS menjadi fokus
utama yang dikembangkan melalui aktivitas
pemecahan masalah nyata yang dipadukan dengan
permainan edukatif berbasis teknologi.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tindakan
kelas dilakukan dalam rangka meningkatkan
keterampilan proses IPAS menggunakan penerapan
model Problem Based Learning yang didukung media
berbasis Wordwall sebagai solusi alternatif dalam
pembelajaran IPAS di SD Negeri Pulorejo 01.

Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam
merancang stategi belajar yang inovatif dan selaras
dengan kebutuhan peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) melalui penerapan model
Problem Based Learning yang didukung oleh media
Wordwall, yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan proses IPAS peserta didik. Peserta didik
kelas IV SD Negeri Pulorejo 01 tahun pelajaran
2024/2025, terdiri dari 11 peserta didik perempuan dan
2 peserta didik laki-laki, dengan total 13 peserta didik
menjadi subjek dalam penelitian. Objek penelitian ini
berfokus pada keterampilan proses IPAS dalam
kegiatan belajar berbasis Problem Based Learning yang
didukung pemanfaatan media Wordwall. Sumber data
diperoleh dari data kualitatif dan kuantitatif, yang
berasal dari sumber data primer dan sekunder. Teknik
non-tes digunakan dalam teknik pengumpulan data,
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
pendekatan kualitatif serta kuantitatif.

Metode penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini merujuk pada model penelitian tindakan
kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Taggart, terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi. Pemilihan metode ini didasarkan pada
langkah-langkah penelitian yang sederhana dan
mudah dipahami. Adapun gambaran mengenai
rancangan penelitian tindakan kelas berdasarkan
model Kemmis & McTaggart disajikan pada Gambar 1.

PERENCANAAN

:‘ REFLEKSI
TINDAKAN | |:> | OBSERVASI

PERENCANAAN

OBSERVASI

TINDAKAN

REFLEKSI

Gambar 1. Metode Penelitian Tindakan Kelas
Kemmis dan Tanggart
Sumber : Parnawi, (2021)
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh melalui
observasi khususnya pada implementasi model Problem
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Based  Learning yang didukung oleh media
pembelajaran  berbasis Wordwall. Analisis data
kuantitatif =~ dilakukan untuk menentukan nilai

keterampilan proses IPAS peserta didik. Penilaian
keterampilan proses IPAS diperoleh dari hasil lembar
observasi. Indikator keterampilan proses IPAS
enam aspek, yaitu pengamatan,
mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan
serta melakukan penyelidikan, memproses dan

mencakup

menganalisis data serta informasi, mengevaluasi dan
merefleksi, serta mengomunikasikan hasil. Penskoran
yang digunakan adalah skala rentang 1-4. Kriteria
penskoran yang digunakan untuk menghitung
keterampilan proses IPAS peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Proses IPAS

Skor yang Nilai Akhir Kriteria
Diperoleh
21-24 88 - 100 Sangat Terampil
17 - 20 71-87 Terampil
13 -16 54 -70 Cukup Terampil
6-12 25-53 Perlu Bimbingan

Sumber : Dimodifikasi dari Hartati et al., (2022)
Hasil dan Pembahasan

Hasil keterampilan proses IPAS berdasarkan
penelitian yang dilaksanakan pada prasiklus, siklus I
dan Siklus II keterampilan proses IPAS mengalami
peningkatan. Perolehan nilai keterampilan proses IPAS
Prasiklus dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

menunjukkan bahwa keterampilan proses IPAS peserta
didik belum optimal serta masih menghadapi kesulitan
dalam menerapkannya. Skor yang diperoleh pada
prasiklus memperlihatkan dimana banyak peserta
didik membutuhkan arahan lebih lanjut dalam
mengamati  fenomena, melakukan eksperimen,
menganalisis hasil pengamatan, serta menarik
kesimpulan berdasarkan data. Dengan demikian,
diperlukan upaya peningkatan melalui media yang
didukung model pembelajaran yang lebih interaktif
dan berbasis permasalahan dalam rangka membantu
peserta didik meningkatkan keterampilan proses IPAS
dengan lebih baik. Sejalan dengan Nisak et al., (2024)
bahwasannya media pembelajaran sangat mendukung
model pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan
belajar. Oleh karena itu, peneliti mengimplementasikan
model yang didukung oleh media pembalajaran guna
meningkatkan keterampilan proses IPAS peserta didik.

Pada siklus I peneliti telah mengimplementasikan
model Problem Based Learning yang didukung dengan
media Wordwall guna meningkatkan keterampilan
proses IPAS peserta didik. Perolehan nilai keterampilan
proses IPAS Siklus I dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Keterampilan Proses IPAS Siklus I

No Indikator Nilai
1. Mengamati 69
2.  Mempertanyakan dan

o 68
memprediksi
3. Merencanakan dan melakukan
- 65
penyeldiikan
4. Memproses, menganalisis data 73
dan informasi
5. Mengevaluasi dan refleksi 69
6. Mengomunikasikan hasil 76
Jumlah Nilai 420
Nilai Akhir 67
. Cukup
Kategori Terampil

Tabel 2. Hasil Keterampilan Proses IPAS Prasiklus
No Indikator Nilai
1. Mengamati 26
2.  Mempertanyakan dan
o7 19
memprediksi
3. Merencanakan dan melakukan
" 24
penyeldiikan
4. Memproses, menganalisis data
. . 21
dan informasi
5. Mengevaluasi dan refleksi 28
6. Mengomunikasikan hasil 30
Jumlah Nilai 148
Nilai Akhir 47
. Perlu
Kategori Bimbingan

Sumber: Data Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 2, dapat diuraikan bahwa pada
prasiklus memperoleh skor 148 dengan nilai akhir 47
dalam Kkategori “Perlu Bimbingan”. Hal tersebut

Sumber: Data Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 3, dapat diuraikan bahwa pada
siklus I keterampilan proses IPAS peserta didik dalam
kategori “Cukup Terampil”’dengan memperoleh nilai
akhir sebanyak 67. Dalam hal ini, peserta didik merasa
kesulitan teutama dalam penguasaan materi yang
diajarkan dan kurangnya keterlibatan aktif peserta
didik dalam kegiatan di kelas. Sependapat dengan
Hidayati et al., (2021) dimana implementasi model
Problem Based Learning efektif untuk menaikkan
keterampilan proses IPAS peserta didik, di mana
metode ini memerlukan pemahaman konsep yang baik
serta partisipasi aktif mereka agar keterampilan proses
IPAS dapat meningkat secara optimal. Dengan
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demikian, penelitian dapat dilanjutkan ke siklus II
dengan melakukan perbaikan strategi pembelajaran,
seperti memperbanyak aktivitas diskusi, menggunakan
media pembelajaran  berbasis = Wordwall,  serta
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pemecahan masalah.

Pada siklus II sudah dilakukannya perbaikan yang
mengacu pada refleksi siklus I sehingga keterampilan
proses IPAS peserta didik dalam siklus ini mengalami
peningkatan. Perbaikan yang dilakukan mencakup
penerapan strategi yang lebih menarik melalui belajar
bersama, serta penggunaan media pembelajaran
berbasis Wordwall untuk meningkatkan pemahaman
konsep secara lebih efektif. Selain itu, peneliti juga
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
setiap tahap pembelajaran, terutama dalam
mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan materi IPAS. Dengan adanya
perbaikan tersebut, peserta didik menjadi lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat, lebih aktif dalam
berdiskusi, serta mampu menerapkan keterampilan
proses secara lebih baik dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Perolehan nilai keterampilan proses IPAS
Siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Keterampilan Proses IPAS Siklus II

No Indikator Nilai
1. Mengamati 93
2.  Mempertanyakan dan

o 86
memprediksi
3. Merencanakan dan melakukan
" 98
penyeldiikan
4. Memproses, menganalisis data
. . 84
dan informasi
5. Mengevaluasi dan refleksi 84
6. Mengomunikasikan hasil 86
Jumlah Nilai 531
Nilai Akhir 85
Kategori Terampil

Sumber: Data Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 4, dapat diuraikan bahwa pada
siklus II keterampilan proses IPAS peserta didik masuk
dalam kategori “Terampil” dengan memperoleh nilai
akhir sebanyak 85. Hal ini terjadi karena meningkatnya
pemahaman konsep serta terlibatnya peserta didik
dalam kegiatan belajar yang berlangsung lebih efektif.
Perbaikan strategi yang dilakukan pada siklus II
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
proses IPAS peserta didik. Selain itu, model Problem
Based Learning yang diterapkan secara lebih maksimal
dalam membantu untuk aktif mengeksplorasi konsep
serta berpikir kritis dalam mengatasi permasalahan.
Sependapat dengan Uliyanti et al., (2024) dan pendapat

Widyaningrum et al., (2024) bahwa penerapan model
Problem Based Learning bisa membantu peserta didik
dalam berfikir kritis dan pembelajaran akan optimal
jika dalam proses belajar peserta didik aktif. Dengan
demikian, peningkatan ini mencerminkan strategi
pembelajaran yang diterapkan dalam mendukung
keterampilan proses IPAS secara lebih baik.

Peningkatan keterampilan proses IPAS peserta
didik menunjukkan perkembangan yang signifikan
dari prasiklus hingga siklus II. Peningkatan
keterampilan proses IPAS peserta didik dapat dilihat
pada diagram Gambar 2 berikut.

90
80 A
70 A
60
50 A
40 -
30 A
20 A
10 A

Prasiklus Siklus | Siklus 11

Gambar 2. Peningkatan Keterampilan Proses IPAS

Merujuk pada diagram Gambar 2, peningkatan
keterampilan proses IPAS pada prasiklus memperoleh
nilai akhir 47 dalam kategori “Perlu Bimbingan”.
Dengan demikian, memperlihatkan peserta didik
mengalami  kendala  dalam  mengerti  dan
mengaplikasikan konsep-konsep yang diajarkan. Pada
siklus I memperoleh nilai akhir 67 dalam kategori
“Cukup Terampil”. Meskipun demikian, adanya
kenaikan memperlihatkan model dan media yang
diterapkan memiliki pengaruh yang baik terhadap
keterampilan proses IPAS peserta didik. Pada siklus 1I
memperoleh nilai akhir 85 dalam kategori ‘Terampil”.
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan, sehingga peserta didik
bisa lebih membangun keterampilan proses IPAS
dengan baik.

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan
observasi awal. Hasil observasi menunjukkan bahwa
keterampilan proses IPAS peserta didik masih
tergolong rendah. Setelah dianalisis, ditemukan
beberapa faktor penyebab rendahnya keterampilan
proses tersebut di antaranya penggunaan metode
ceramah yang dominan, tidak adanya media yang
menunjang pembelajaran, serta penerapan model
pembelajaran yang belum tepat sehingga tidak menarik
bagi siswa. Dengan demikian, dalam rangka mengatasi
permasalahan tersebut, peneliti menerapkan penelitian
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tindakan kelas dengan menggunakan model Problem-
Based Learning guna meningkatkan keterampilan proses
peserta didik dalam pembelajaran IPAS, merujuk pada
penelitian (Sulistianik et al., 2024).

Model Problem Based Learning memiliki tahapan
dalam penerapannya. Menurut (Nirwana et al., 2024)
tahapan pembelajaran Problem Based Learning antara
lain: (1) orientasi peserta didik terhadap masalah; (2)

mengorganisir peserta didik untuk belajar: (3)
membimbing penyelidikan kelompok; 4)
mengembangkan dan  menyajikan  hasil;  (5)

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Langkah yang pertama yaitu orientasi pada
masalah. Pada siklus I dalam kegiatan ini guru
memberikan  sebuah = permasalahan  mengenai
keaneanekaragaman hayati dan daerahku kaya sumber
daya yang ditanyangkan dalam sebuah video. Begitu
juga pada siklus yang ke II guru memberikan sebuah
permasalahan mengenai kehidupan masyarakat
daerahku yang ditanyangkan melalui video. Setelah
peserta didik menerima sebuah permasalahan guru
memberikan beberapa pertanyaan pemantik agar
mereka mampu berpikir secara kritis dalam
menanggapi atau memberikan solusi pada sebuah
permasalahan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sari
et al., (2020) bahwa berpikir kritis adalah proses
menganalisis dan mengevaluasi pemikiran yang
memengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Langkah yang kedua yaitu mengorganisasi untuk
belajar. Pada siklus I dan II dalam kegiatan ini pendidik
membagi peserta didik kedalam kelompok-kelompok
kecil. setiap kelompok diberikan LKPD yang
didalamnya ada sebuah permasalahan mengenai
materi yang sedang dipelajari, kemudian mereka
bekerjasama untuk mencari solusi dan memecahkan
permasalahan tersebut.

Langkah yang ketiga yaitu membimbing
penyelidikan kelompok. Pada siklus I dan II guru
berupaya untuk membimbing penyelidikan kelompok-
kelompok  kecil untuk berdiskusi mengenai
permasalahan yang sedang diselesaikan dan
memastikan setiap kelompok berpatisipasi aktif dalam
kelompoknya. Kegiatan menyelesaikan permasalahan
secara berkelompok mampu membantu peserta didik
lebih memahami konsep. Sejalan dengan pernyataan
Mayona & Pernando, (2023) kegiatan diskusi kelompok
kecil merupakan kegiatan yang membantu peserta
didik dalam  menyelesaikan = masalah, serta
meningkatkan kreativitas dan keterampilan
komunikasi mereka.

Langkah keempat yaitu mengembangkan dan
menjikan hasil. Pada siklus I dan II guru memberikan
kesempatan kepada setiap  kelompok  untuk

menyajikan hasil dari diskusi mereka. Hal ini
dilakukan agar semua peserta didik dapat melihat dan
mendengar solusi permasalahan yang ber-beda beda
pada setiap kelompok-kelompok kecil yang ada di
kelas. dalam hal ini, peserta didik berpartisipasi aktif
dalam menanggapi solusi permasalahan dari kelompok
lain.

Langkah yang kelima adalah Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada siklus I
dan siklus II ini peserta didik bersama dengan guru
melakukan analisis serta evaluasi pembelajaran dengan
cara tanya jawab mengenai permasalahan yang telah
diselesaikan. selain itu, dalam tahap ini peserta didik
mengerjakan soal evaluasi tertulis yang terdiri dari 12
soal uraian yang dirancang untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari bersama. Selain mengerjakan soal tertulis
pada tahap ini peserta didik setiap kelompok
menyelesaikan permasalahan secara menyenangkan
dan interaktif melalui media pembelajaran berbasis
Wordwall. Kegiatan ini melibatkan kerja sama antar
individu setiap kelompok, di mana setiap kelompok
berupaya untuk menyelesaikan permasalahan sebelum
waktu yang telah ditentukan selesai.

Implementasi model Problem Based Learning yang
didukung oleh media Wordwall digunakan untuk
meningkatkan keterampilan proses IPAS peserta didik
yang terdiri dari 6 indikator diantaranya: 1)
Mengamati, (2) Mempertanyakan dan Memprediksi, (3)
Merencanakan dan Melakukan, (4) Memproses,
Menganalisis Data dan Informasi, (5) Mengevaluasi
dan Refleksi, (6) Mengomunikasikan Hasil.

Indikator kesatu yaitu mengamati yang dilakukan
oleh peserta didik adalah mengamati fenomena atau
permasalahan disekitar. Pada indikator 1 ini peserta
didik belum mampu mengamati permasalahan dengan
baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Yulianto et al.,
2024) peran guru dalam pembelajaran tidak hanya
mengajar melainkan mampu membantu peserta didik
mengamati permasalahan yang ada.

Indikator kedua yaitu mempertanyakan dan
memprediksi yang dilakukan oleh peserta didik adalah
mengajukan pertanyaan kritis berdasarkan hasil

pengamatan  terhadap suatu fenomena atau
permasalahan yang diberikan. Pada siklus I peserta
didik belum mampu mempertanyakan dan

memprediksi. Kemudian terjadi peningkatan pada
siklus II dimana guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya. Sejalan dengan pendapat
(Asari et al., 2021) yang menyatakan guru harus
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga dapat mendorong peserta didik untuk aktif
bertanya, berfikir kritis dan menyampaikan pendapat.
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Indikator ketiga yaitu merencanakan dan
melakukan penyelidikan yang dilakukan oleh peserta
didik adalah melaksanakan penyelidikan dengan
melakukan pengumpulan data secara sistematis
melalui pengamatan langsung. Pada siklus I peserta
didik belum mampu menjawab pertanyaan dengan
benar sehingga mendapatkan skor yang rendah,
kemudian terjadi peningkatan pada siklus yang ke II di
mana peserta didik dapat menjawab pertanyaan
dengan benar. Sejalan dengan pendapat (Hayatinnufus,
2023) bahwasannya guru memiliki peran penting
dalam  memfasilitiasi  peserta  didik = dalam
merencanakan dan melakukan penyelidikan dalam
kegiatan pembelajaran.

Indikator keempat yaitu memproses, menganalisis
data dan informasi, peserta didik mengolah data yang
telah dikumpulkan dari hasil pengamatan dan
penyelidikan, kemudian mereka mulai dengan
menuliskan hasilnya dalam bentuk tabel untuk
mempermudah analisis. Peserta didik pada siklus I
terlihat belum mampu memproses, menganalisis data
dan informasi yang diperoleh selama kegiatan
pembelajaran. Kemudian pada siklus II mengalami
peningkatan yang dapat dilihat dari perolehan
persentase di mana peserta didik telah mampu
bersikap  disiplin dan  percaya diri dalam
mengorganisasi informasi. Sejalan dengan pendapat
(Palupi & Sari, 2023) yang menyatakan bahwa sikap
disiplin dan percaya diri dapat meningkatkan
keterampilan proses.

Indikator yang kelima yaitu mengevaluasi dan
fefleksi, pada tahap ini peserta didik meninjau kembali
proses dan hasil penyelidikan, mengidentifikasi
kesalahan, serta membandingkan temuan dengan teori.
Pada indikator ini peserta didik mampu
menyimpulkan apa saja yang dipelajari hari ini dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah. Sejalan
dengan (Nisak et al., 2024) bawasannya peserta didik
mampu memahami suatu konsep terlebih dahuly,
sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam
berbagai situasi untuk menyelesaikan masalah.

Indikator yang keenam yaitu mengomunikasikan
hasil, pada tahap ini peserta didik menyajikan temuan
dalam bentuk tulisan (LKPD) kemudian menjelaskan
proses, data, serta kesimpulan yang diperoleh. Selama
mengomunikasikan hasil peserta didik berlatih
berbicara dengan jelas, menggunakan bahasa yang
tepat, serta menyampaikan informasi secara sistematis.
Pada siklus I ini ada beberapa peserta didik yang
belum mampu menyajikan hasil diskusi kelompok
dengan baik. Sejalan dengan pendapat (Afriani et al.,
2021) bahwa peserta didik memiliki gagasan atau
pendapat, namun mengalami kesulitan dalam
menyampaikannya secara jelas. Pada siklus 1I

mengalami peningkatan di mana peserta didik mampu
memgomunikasikan hasil dengan cara
mempresentasikan diskusi kelompoknya dengan baik.

Merujuk pada penelitian yang sudah dilaksanakan
dimulai dari prasiklus, siklus I hingga siklus II, maka
bisa dikatakan bahwa penerapan model Problem Based
Learning didukung dengan media berbasis Wordwall
dapat meningkatkan keterampilan proses IPAS peserta
didik dan keterampilan mengajar guru. Model Problem
Based Learning ini dikatakan mampu meningkatkan
Keterampilan proses IPAS karena peserta didik
terdorong untuk memiliki keterampilan berpikir kritis
dalam menyelesaikan permasalahan. Sejalan dengan
penelitian (Sulistianik et al.,, 2024) bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan
model PBL mampu membantu peserta didik dalam
berpikir kritis menyelesaikan suatu masalah serta
menarik antusias peserta didik apabila didukung
dengan media pembelajaran. Selain itu, penerapan
model yang dipadukan dengan penerapan media
pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan
antusias peserta didik, mendorong mereka berpikir
secara kritis dan aktif dalam menyelesaikan
permsalahan. Sesuai pendapat Fatimah et al. (2023)
dimana melalui model Problem Based Learning peserta
didik didorong untuk berperan aktif sebagai pemecah
masalah, dengan mengidentifikasi masalah, mencari
solusi, dan bekerja secara kolaboratif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
dikatakan berhasil karena keterampilan proses IPAS
peserta didik mengalami peningkatan disetiap
siklusnya. Sehingga, keterampilan proses IPAS peserta
didik dinyatakan meningkat melalui penerapan model
Problem Based Learning yang didukung media berbasis
Wordwall.

Kesimpulan

Merujuk  pada  penelitian yang  sudah
dilaksanakan, bisa disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning berbantuan media
Wordwall di kelas IV SD Negeri Pulorejo 01 mampu
meningkatkan keterampilan proses IPAS peserta didik
dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan peningkatan pada
keterampilan proses IPAS peserta didik pada setiap
pertemuan kegiatan pembelajaran.
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